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ARSTRAK

Yarod  Munaf 1993 - Relevansi Buku Paket Rahaca Indopesia

Dengan  Kurikulum 1773 vang Risempurnakan pada Tingkat

Sekaolah Dasar Kodya Fadang.

Kurikulum sangat penting dan berperan untukv mencapai
tuduan pendidikan di sekolah. Dewasa ini Kurikulum Sekolah
Dasar  mengslami peny@mpurnaan dari kurikulum yang sudah
ada, terutama pada beberapa unsur kurikulum.

Fenelitian ini bertujvan untuk melihat dan memabami
sejavh  mana Relevansi Bukw Paket Rahasa Indoensia dengan
Furikulum 1975 vang Disempurnakan Fada Tingkat Sekolah
Dasar Kodya  FPadang. Hubungan YR dimaksud adalah
besesusian materi Yang ada dalam Buku Pekat dengan materi
yang ada dalam Kurikulum 1975 yang disempurnakan.

Buku  paket vang diteliti adalah buku paket yang
dipakai oleh siswa Bekolahk Dasar Kodya PAdang dalamvproses
belaiar-mengajar bahaza dan sastra Indonesia. Buku
tersebut adalah  buku Hahasa Persatuan Pelajaran BRahasa
Indonesia  Jilid 1 Zampail dengan jilid & terbitan Usaha
hkhlas Bukitinggi. Ralam penelitian ini diajukan
pertanyasn penelitian sebagaili berikut
L. Sejauh  mana hubungan buku paket bahasa  Indonesia yang

digunakan oleh siswa Sekolah Dasar Kodya Padang dalam
pelajaran  bahasa (ndonesia dengan Kurikulum 1975 yYang

dizempurnakan 7
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. Bpaktab materi pelajaran sudah lengkap dan disesuaikan

dengan  tuduan instruksional umum seperti vang terdapat
dalam kuriktalum.

S Bpakab materi pelajaran sudah dikembangkan dengan luas
dan jelas 7

Fenelitian ini bersifat deskriptif analisis, Artinya,
data  vang ada dideskripsikan, kemudian dianalisis untuk
memperoleh kesimpulan dan memberikan saran—saran. Sampel
diasmbil  secara total sampling, artinya seluruh populasi
didadikan sampel penelitian.

Date dikumpulkan melalul studi kepustakaan, sedangkan
studi  kepustakaan dilakukan untuk mencatat selurubh  bahan
dlaran yany ada dalam Kurikulum Rahasa Indnnesia.1975 y&ang
disgnpurnakan dan materi pelajaran dalam Buku Paket Bahasa
Indonesi Sekolabh Dasar Kodya FPadang. Setelah data
diinvmntarisasikan, kemudian dianalisis. Hasil analisis
date  bubu  paket dispsuaikan dengan hasil analisis data
Fariktulum 1975 yang disempurnakan. Dari hasil analisis
data  itulah nantinva diketahui apakah adsa hubungan  buku
pabket dengan kurikaiom.

Hasil  penelitian menginformasikan hai—hal sebagai
Berikut 3 Buku paket Pelajaran BRahasa Indonesia untuk
Sekolah Dasar Kodya Fadang terbitan Usaha ITkhlas
tabkittinggi  jilid 1 sampai 6 sangat erat hubungannya
dengan  Kurikualum 1979 vang Disempurnakan pada tngkat

Sekolabl Dasar Kadya Padang.
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Penelitian merupakan salah satu karya ilmiah di
peérguruan tinggi. Karya ini harus dilaksanakan oleh dosen
IKIP Padang dalam rangka meningkatkan mutu, baik sebagai
dosen maupun sebagai peneliti.

Oleh karena itu, Pusat Penelitian IKIP Padang
berusaha mendorong dosen/peneliti untuk melakukan
penelitian sebagai bagian dari kegiatan akademiknya.
Dengan demikian mutu dosen/peneliti dan hasil
penelitiannya dapat difingkatkan.

Akhirnya saya merasa gembira bahwa penelitian ini
telah dapat diselesaikan oleh peneliti dengan melalui
proses pemeriksaan dari Tim Penilai Usul dan Laporan
Penelitian Puslit IKIP Padang.
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BAB I

FPENDAHUL UAN

A. Latar Belakang, Identifikasi dan Pentingnya Masalah

Twivan  Fendidikarn Masional vang dirumuskan dalam
BEHM 1983 adalah untuks

"Meningkatkan  ketakwaan terbhadap  Tuhan Yang

Maha Esa. Kecerdazan dan keterampilan,

memnpertinggl  budi pekerti, serta memperkuat

kepribadian, menpertebal semangat kebangsaan,
cinta tanab  air,, agar dapat menumbuhkan
manusia—-manusia membangun yang dapat membangun
dirinya szendiri sertsa bersama-sama bertanggung

Jawabh atas pembanguran bangsa”.

Tuwjuan  pendidikan nasional vang tertera pada
kutipan di  atas dapat dicapai melalui pengembangan
siztem pendidikan untuk setiap jenis pendidikan formal,.
non formal dan informal. Pemerintah telah berusaha
mensingkatkan  pendidikan dengan mempergunakan strategi
dan berbagai cara. Salak satu caranva adalah mengadakan
perubahan ataw perbaikan di bidang kurikulum.

Kurikulum sangat penting dan berperan dalam dunia

pendidikan, sebab hurikolum sekolah  dianggap sebagai

Tk tor Yang  sangalt senentukan dalam pendidikan. .
Demikian pentingnya  kurikulum ituw, sehingga SEMUA

berpendapat bahwa penyusunan kurikulum ity sekolah
tidak dapat dikatakan ringan.
Salah satu  keudukan babasa Indonesia sebagai

hahasa nasional. Keudukan ini dimiliki oleh bahasa

Indonesia s ak dicetuskannya Sumrpah  Pemuda pada
tamagal 28 Qktober 19248, dan dimungkinkan oleh
! MILIK UPT PERPUSTAK AN
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kenyataan bahwa bahasa Melayu vang mendasari bahasa
Indonesia  itu, telah dipakai sebagai lingua franca
selama berabad-—-abad sebelumnya di seluruh kawasan tanah
8ir,  dan  bahwa di  dalam masyarakat tidak terjadi
"persaingan bahasa”, vaitu persaingan di antara bahasa
daerab yang satu dengan bahasa daerah vang lain untuk
mencapal keudukan sebagai bahasa nasional.

Selain berkeudukan sebhagai bahaesa nasional, bahasa
Indonesia  berungsi sebagai (1) lambang kebanggaan
fasional, (2) lambang identitas nasional, {(Z) alat
pemersaty berbagai-bagal masyarakat yang berbeda~beda
latar belakang sosial budaya dan bahasanya, dan (4)

lat perhbubungan antar budaya antar daerah.

3

DL dalam kedudukannyes sebagai bahaza negera,
Bahasa Indonesia berfungsi sebagai (1) bahasa resmi
Lenegaraan, (2)  bahasa pengantar resmi di lembaga~
Lembaga pendidikan, {3) bahasa resmi di dalam

perbubungan pada  tinghkat nasional untuk  kepentingan

perencanaan dan pelaksanaan pembangunan serta
penerintahan, dan {(4) bahiasa reemi di dalam

pengeabangan kedaysan dan pemanaxtan ilm: pengetahbuan
serta teknologi moderen. (Smran Halim, 1976 :2).
Sejalan dengaﬁ kebijakeanaan pemerintah tentang
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia sebagai
Babhassa fFengantar di  setiap Jenis dan Jenjang
persekol ahan.
Femampuan siswa memabami bahan pelajaran yang

diberikan dalam bahasa Indonesia di sekalah dipengeruhi
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olehy sejumlab Faktor penting, misalnya 3 tersedianya
Buku-buku  dan lain-lain. Agar bahan pelajaran dapat
dipahami siswa  sebaik mungkin  periu diperhatikan

Lesesuaian dengan  tingkat perkembangan intelektual

frenaalaman  dan kemampuan berbahasa Indonesia siswa

Sekolah Dasar., FPara Rerencana kurikulum, penulis buku
paket  dan guru perlu memiliki pengetahuan dan wawasan
menaenal penggunasn  bahasa vyang resmi untuk siswa
sekolah  sekelah daszar. Panggunaan bahasa vyang tidak
resmi akan menghambat pe&ahaman 5i5wWa.

Kurikalum merupakan suatu cara untuk mempersiapkan
anall  berpartisipasi sebagal anggota vang produktif
dalam masvarakat. (Nasution, 19872 114} . Dari kutipan di
atae  jelaslah kurikulum merupakan semua kegiatan yang
terprogram  untuk menpersispkan anak-anak &gar dapat
berpartisipasi sebagail  anggota yang produktif dalam
asyarakat. Atau dergan kata lain kurikulum merupakan
alat  untuk memperoleh  manusia yang berguna dalam
masvyarakat,

Ilmu  pengetabuan dan teknolaogi berkembang sangat
cepat, maka akibatnya kebutuhan masyarakatpun
bertambah, menyebabkan timbulnya pe}ubahan~perubahan
dalam masyarakat. Mamun perubahan—perubaban ini tidak
dapat diikuti oleh sekolah sebagal lembaga vyang akan
mengajarkannya. Akibatnya sekolah bertambah Jjauh
ketinagalan dan sekolah tidak dapat bergérak secepat
pertembangan ilew  perngetabuan  dan teknologd itu.

Sekolah sering berpegang pada mata pelajaran yang dulwy

v
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memanag fungsional, tetapi dalam masa moderen ini sudah
tidak  lagi  memenuhd tuntutan . zaman, Dengan demikian
sekalah tidak mampu dan serasi lagi untuk mempersiapkan
anak-anak hidup dalam dunia moderen. Hal ini
mengharapkan  sekolah meninjau kurikulum kembali agar
oL ANEIN dengan perkembangan  ilmuy pengetahuan dan
kebutuhaﬁ masyarakat. Perubahan vang drastis dalam
masyarakat 1ty memberikan tugas yang lebih berat kepada
sekolah. Proses perubahan ini mengharuskan anak-anak
vang kini meﬂduduki bangku Sekolab Dasar, belajar lebih
keras  {(giat) agar mampu menghadapi keadaan'dunia masa
mendatang.

Landasan lahirnva kurikulum 1973 vang
disempurnakan ini adalabk Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Momor 046/U/1983, yang isinya tentang
perbaikan kwrikulum pendidikan dasar dan menengah, maka
dilakukan penyempurnaan korikulum ﬁendidikan dasar dan
menengah dalam - lingkungan Depértemen Pendidikan dan
kebudayaan. Tujuan perbaikan itu untuk menampung semua
Unswr-unsur barw dalam GBHN 1983 antara lain s Dalam
vangks  meneuskan dan mengembangkan jiwa semangat dan
nilai-nilai 1945 tkepada generasi muda, maka di sekolah—
sekolah baik negefi mAUPUN  swasta wajib diberikan
pendidikan Sejarah Ferjuangan Bangsa. Titik berat
weﬁbangunan pendidikan diletakkan pada peningkatan muty
danv memantapkan pelaksanaan wajib belajar (Depdikbud,

1984 :1138).
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Sebagai tindak lanjut  kurikualum 1973, perlu
dilakukan perbaikan  dan pengembangan kurikulum varg
bertemakan kepada penyederhanaan materi, perubahan pola
sertsa pendekatan vang lebib sesuai dengan perkembangan
masyarakat.

Furikelum  dapat  dilaksanakan apabila ditunjang
oleh  buku paket. Bukuw paket yvang dimaksud adalah Yang
dirumusekan oleh daerah lamtempat (Bahasa persatuan
pelajaran Rahasa Indonesia jilid 1 s.0d. &, Ramayulis
dik)o Untuk  itu penulis mencoba  memilah~milah dan
mengkaitkan materi vyang ada dalam kurikglum dengan
materi yéng ada dalam buku paket..(PenJabaran kurikulum
dalam buku paket).

Dalam rangka memenuhi kebutuhkan bk, Depaftemen
Fendidikan dan Kebudayaan, telah menyediakan buku-buku
paket vang wajib digunakan di sekolah—-sekolah di
selurub Indonesia. Ragi sekélah—ﬁekalah yang. tidak

meEnerima  buku paket dapat menggunakan buku praket vang

dikeluarkan oleh daerah masing-masing untuk menunjang \

proses belajar—-mengajar. Ragli sekolah yvang sudah
mgnerima buku paket dapat Juga mempergunakan buku Yang
lain  eebagai pembanding dan pelencgkap  bukuy paket,
terutama  pada  buku paket untuk kurikulum 1975 Yang
disempurnakan belum ada.

Untul  itu buku vang diterbhitkan di  daerah dapat
dipergunakan sebagail buku penunjang dan pelengkap,

apalagi  dihubunghan dengan  ketentuan muatan lokal,



berdasarkan  surat Keputusan Menteri dan Kebudayaan
Momar:s Q0212/U/1987 tanggal 11 Juli 1987 tentang muatan
takat. Muatan tokal adalah program pendidikan yang isi
déan medianys  dikaitkan dernga @ lingkungan alam,
Lingkungan sosial, lingkungan budaya dan kebutuhan
daerah yvang perla dipelajari siswa.

Berdasarkan isi K@putusag Kepala Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudéyaan Frovinsi Sumata
Barat khususnya Kota Madya Padang,. buku vang dipakai di
Sekolabh  Dasar adalab buku Rahasa Peresatuan Pelajaran
Bahasa Indonesia jilid 1 sampal dengan jilid 6 terbitan
Usaha Ikhlas Bukittinggi. Untuk itu penulis  ingin
melihat penjabaran kurikulum 1975 vyang disempurnsahkan
dalam  buku paket. Maka penulis memilih judul Relvansi
Wiku  Paket dengan Kurikulum 1975 vyang Disempurnakan
Fadea Tingkat Sekolah Dasar Kodya Fadang.

Pembahasan dan Perumusan Masalah

Buku paket disusun dan dibuat untuk digunakan oleh
auwrw dan siswa dalam  proses belajar-mengajar. 0Oleh
zebab itu buku paket harus sesuai dengan kurikulum vang
berlaku. Kesesuwaian buku paket dengan kurikulum dapat
dilibat dari segi bahan ajaran, tujuan, metode,
penekatan dan evaluéﬁi.

Hahan  ajaran vang ada dalam buku paket haruslah
bahan  ajaran vyang telah digariskan oleh kurikulum.
FKalau dalam kurikulum bahasa Indonesia dituntut
pengaiaran bahbasa Indonesia untubk memfungsikan ‘bahasa

sebagail alat komunikasi, maka buku paket harus memuat



Bahan  yang menungkinkan siswa dapat mempergunakan
bahesa sebagal alat komunikasi. Kalau buku paket tidak
memuat  bahan yang relevan dengan kurikulum, tentunya
buku  paket  tidak dapat digunakan sebagal  bahan  dan
media pengajaran.

Supaya penelitian ini terarah dan dapat mencapai
sasaran  yang diinginkan, maka penulis hanva akan
meneliti buku pakel yang digunakan siswa Sekolah Dasar
FKodya Padang dalam préses belajar;mengajar - bahasa
Indonesia. Buku tersebut adalabh Ruku Pelajaran Bahasa
Indonesia vang diizinkan oleh Depdikbud Sumatra BRarat.
Yann  akan  diteliti adalah kesesuaian materi dengan
Fuarikulum.

Pertanvaan Penelitian

Rerdasarhkan FLnULIS an masalah yang telah
dikemakakan, maka pertanyaan penelitian dapat

dikemubakan sebagail berikut:

1. Sejaub manakah relavansi buku paket bahasa Indonesia
vang digunakan oleh siswa Sekolah Dasar Kodya Padang
dalam pelajaran bahasa Indonesia dengan  Kurikulum
197% vang disempurnakan 7

2. Apatah materi pelajaran sudak lengkap dan
dizesuaikan dengsn tujuan instruksional umum seperti
vang terdapat dalam kurikulum 7

Z. Apakah materi  pelajaran  sudah  diberikan dengan

ielas 7

MILIK UPT PER‘PUSTAKAAN
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Tujvan Pepelitian
Fenelitian  ini bertujuan untuk melihat hubungan
hukuw  paket bahasa Indonesia vang digunakan siswa
Sekolah  Dazar dalam pelajaran bahasa Indonesia dengan
Eurikulum bahasa Indonesia 1975 yang disempurnakan.
Kequnaan Penelitian
i. Informasi keterkaitan isi  buku paket dengan
kurikalum untuk  bahan pertimbangan mengajar para
QU .
2. Sebagai bahan' pertimbangan atau masukan bagi

penyusun kuritulum.

)
®

Raqgi penulis  sendiri  penelitian berguna untuk
menambah pengetahuan, serta melatih diri untuk dapat

meneliti dan menulis buku paket.



A.

Bap (1

KERANGKA TEQRT

Kivrikulum

1. Pengertian Kurikulum

Herhasil tidaknya pendidikan  dan  pengajaran
ditentukan oleh faktor kurikalum. Kegiatan belajar
mengajar di  manapun  tidak akan terlepaﬁ dari
komponen  kurikalum. Tidak mengherankan dewasa ini
Eurikulum sering meniadi suatu  pembicaraan  dalam
dunia pendidikan;

Fengertian kurikulum berbeda~-beda sesuai dengan
pendapat para ahli Yang mengetengahkan. .Bermacam~
maCam  rumusan burikulum itu, baik rumusan secara
umuam dan  sederhana, ataupur rumusan secaré lebih
Tuas.,

Secara tradisional Kurikuwlum diartikan
L. "Rencana FPelajaran Terurai® untuk Sekolah Daéar
{1eu2)

<. "Rencana Felajaran Sekolah Dasar" yang isinya
"sejumlah mata pelajaran vang akan diberikan pada
kelas 1 sampai kelas VI® (Hendayat Spetopa, 1985,
hal 12 dan 13).
Secara moderen Ckurikulum diartikan oleh
beberapa ahli antara lain
Menurut  J.  Galen Baylor dan William M. Alexander

1936 mengatakan kurikulum adxlah o

MILIK UPT PERPUSTAK A an
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"Keseluruhan usaha sekolah untuk mempengaruhi
belajar, baik berlangsung di kelas, di halaman atau
di luar kelas”" (Nasution 1987 hal. 10).

Menurut R, QOthanel Smit C.S. "Kurikulum
adalah  sejumlah pengalaman secara potensial
dapat diberikan pada anak, vang diperlukan agar
mereka  dapat berpikir dan berkelakuan sesuai
dengan masyarakatnya” (Masution, 1982, hal.
12).

Menurut Budijarto, kurikulum adalah :
"Segala pengalaman dan kegiatan belajar yang
direncanakan dan diorganisir untuk ditaati oleh
para siswa dalam mencapai tujuan pendidikan
Yang telah ditetapkan bagi suatu lembaga
pendidikan” (Hidayat Soetopo, 1986, hal. 13).

Menurut bukw "Merencanakan Kurikulum
Sekolah mengatakan  bahwa kurikulum adalah
program  silabus atau rangkuman pokok  bahasan
yang akan diajarkan” (Qr ch Lewy, 1983, hal.2).

Secara  lebib  luas kurikulum diartikan tidak
harya berupa pelajaran atau bidang studi dan
keglatan—-kegiatan belajar siswa saja, tetapi juga

segala sesuatu  dengan tujuan pendidikan yang

ditarapkan (Sudirman dkk, 1987, hal.i10 ),

Rerdasarkan pengertian hkurikulum di atas
penulie  berkesimpulan  bahwa kurikulum merupakan
suatu  program  pendidikan yang direncanakan dan

dilakeanakan untuk mencapail tujuan  tertentu yang
isinya kKurikulumn mencakupi bahan pelajafan, metode
belajar-mengajar, cara mengevaluasi, bimbingan  dan
penyuluahan, supervisi dan administirasi, pemakaian

waktu, serta tuiuan vang akan dicapsi.



2. Fungsi Kurikulum

Setelab kita memabami pengertian kurikulum,
maka fungsi kurikualam sekaligus dapat dipahami yvahkni
merupakan a#lat untuk mencapal tujuan—tujuan
rendidikan yang digariskan oleh sékolah. Selaln itu
karikulum juga merupakan waktu yang dapat menampung
semuta kegiatan 1lmu pengetahuan dan teknologi serta
menbutuhkan masvarakat sekarang dan masa vang akan
datarng.

Menurut  Renny Koriadi (1986: hal 3)  Kuarikulum
suatu lembaga pendidikan yang mewadahi dan sekaligus
pedoman, yang menayungl segala jenis langkah—langkah
atau kegiatan vyang  dilaksanakan dalam proses
pendidikan untuk mencapail tuivan pendidikan.
Kurikalum merupakan salah satu variabel yang penting
dalam pendidikan formal. Kurikulum merupakan syarat
matlak pendidikan sekalab. Sehingga kurikulum
merupakan bagiarn vyang tidak terpisahkan dari
pendidikan  dan pengajaran {(Sukmadinata. 1788, hal.3).
Tercapainya tujuan pendidikan di sekolabh akan  turut
dipengaruhi oleh kurikuluam yang dipakad .

Kurikulum  merupakan pedoman bagi guru dalam
merancang, senyusun, melaksanakan prroses  belajar—
menQajar, dan melaksanakan evaluasi. Guru tidak akan
dapat melaksanakan proses belajér~mengajar tanpa
adanya  kurikulum. Melalui kurikulumlah guru dapat

nmelaksanakan proses belajar-mengajar di sekolah.
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Hagi siswa, hkurikualunm sebagai organisasi
belaiar disiapkan untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan mereka. Sekolah sebagai tempat pelaksana
Eurikalum  berupaya mendidik analk menjadi pribadi
VA wtuh ataw dapat menjadi manusia yang
berkuslitas. Manugia yang berkualitas yvyang
dimakeudkan adalah manusia vang tidak hanva memiliki
pribadi  vang bermoral, berakhlak,‘ bertagwa hkepada
fuhan Yang Maha Esa. Itulah sebabnya kuwrikulum tidak
hanya  menuntut  pengetahuan semata, tetapi juga
memiliki nilai-nilal kemanusiaan, moral, sikap,
keterampilan dan pengalaman.

Kepala Sehkolah merupakan administrator dan
supervisor di  sekolah  yang dipimpinnya. Sebagai
BEOFang kepala eekolabh dia bertanggung Jawab
terhadap  keberhasilan pengajaran di  sekolah vyang
dipimpinnya. Utk itu, kepala sekolah juga
mempunyail tanggung jawab terhadap kurikulum. Fungsi
kurikulum  bagi kepala sekolah adalah (1) dalam
menciptakan situasi untuk menunjang situasi  belajar
anak ke arah vang lebih baik, (2) dalam mengadakan
fungsi superviei, (3) untuk mengembangkan kurikulum
lebih  lanjut, dan (4) untuk mengadakan evaluasi
belajar—mengajar.

Bagi orang tua murid, kurikulum berfungsi untuk
memajukan anak-anaknya dalam proses pendidikan.
Harmtuan  orang tua terhadap anaknya dapat dilakukan

melalui konsultasi langsung dengan kepala sekolah,
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i bidang studi, gurw kelas dan quru  BF. Dengan

membiaca kurikulum sekolah, orang tua dapat

mengetahui  pengalaman belajar apa  yvang diperlukan
anaknva. Dengan demibian orang dapat berpartisipasi
dalam memajukan pendidikan anaknya.

Untuk  Jelasnya kurikulum bherfungsi sebagal
berikut
. Alat untuk mencapai tujuan ingtitusional, tujuan

kwrikuler dan instruksional .

b, FProgram vyang harus dilaksanakan oleh guru dan
S1SWa dalam proses belajar—mengajar = untuk
mencapal tujuan—tujuan instruksional khusus.

Di  samping fungsi tersebut di atas, ku;ikulum
berfungsi juga sebagal penyusunan program  kepada
tingkat vang lebih timggi (hur-ikulam Sekolah
Menengah Fertama).

Kurikulum Bahasa Indonesia 1975 (Edisi 1986)

Sebagai pelaksanaan Keputusan - Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 08461/U/198% tentang
5arbaikan Eurikulum  Pendiikan Dasar dan Menengah
dalam lingkungah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan yang sekaligus memeruihi tuntutan
Ketetapan Majelis PErmusyawaran Rakyat Mamar
LI/MPR/Z198B3E tentang GEHN di mana dinyatakan, antara
tain  bhahwa sistem pendidikan perlu disesuzikan
dengan kebutubhan pembangunan di segala bidang, maka
disusunlah  Garis-Garis Resar Program Pengajaran
bidang studi untuk semua jenis dan tingka£ sekolah.

v
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Ferbaikan Kuarikulum 1975 dengan Kurikulum 1984
(unluk  sekolah dasar disebut dengan kurikulum 1975
yang - disempuwrnakan). Sehubungan  dengan  Kurikulum
Rahasa Indonesia 1975 dengan  Kurikulum Bahasa
Indonesia 197% vyang disempurnakan adalah sebagai
berikuts
Lo Kurikuwlum Bahasa Indonesia 19795 menggunakan

pendekatan struktural, sedangkan kurikulum Bahasa
Indonesia 1975% vang disempurnakan menggunakan

pendekatan komunikatif.

~

Dalam Kurikulum Bahassz Indonesia 1975 tidak ada
pokak bahasan pragmatik, sedangkan dalam
Kurikulum  197%  vang disempurhakan dimasukkan
pokok bahasan pragmatik.

3. Dalam Kurikulum Bahasa Indonesia 1978 setiap unit

pelajaran terdivi dari lima pokok bahasan, vyaitu

wicara/cakapan, membaca, kesusastraan,
mengarang/menulis, dan tatabahasa. Sedangkan
Furikulum Rahasa Indonesia 1975 Yyang

disempurnakan  terdiri dari enam pokok bahasan,
vaitu membaca, kosakata, struktur, menulis,
pragmatik darn appresiasi bahbasa dan sastra
Indonesia.

Sehubungan  dengan pentingnya kedudukan bahasa
Indonesia, penjatahan waktu vang disediakan untuk
bidang studi  ini cukup banyvak (8 jam/minggu).
Walaupun demikian keluhan~keluhan akan kekurangan

z=iswa  berbahassa Indonesia dengan  baik dan  benar



[
o

masih  terdengar di mana-mana. Untuk mengatasi  hal

tersebut di atas, maka melalui kurikulum diusahakan

peanberian banyak latihan yang dapat menurd ang .
Feterampilan siswa  dalam berbahasa Indonesia.
Berdasarkan  pengalaman, keterampilan tidak akan

diperoleh tanpa latihan. Siswa dilatih mendengarkan,

berhicara, membaca, dan menulis.

Fenyusunan materi pengajaran bahasa Indonesia
Fravrae dengan m@mﬁerhatikan kesinambungannya.
Kesinambungan yang dimaksud adalah memperhatikan
jenjang setliap kwartal. Materi praktek yang
dituwangkan dalam GEFF Bahasa Indonesia adalah semua
babhan  uwntuk setiap jenjang. Perbedaaﬁnya terletak
pada  keuasan dan kedalaman dalam arti makin tinggdi
jenjangnya, makin tinggi pula materinya.

Pokok  hahasan vang ada dalam kurikulum  bahasa
Indonesia 1973 vyang disempurnakan. {(BEdisi 1986)
adalahb
L. Membaca, mengajarkan hemampuan pemabaman dengan

tepat dan cepat berbagai warna, seperti membaca
cepat dan membacs dalam hati.

2. kKosa kata, mengajarkan kata-kata dari berbagai
ranah kebahasaan dalam jumlah  yang diperlukan
unfuk dapat mengkomunikasikannya dengan lancar.

J. 8truktur, megajarkan bentuk-bentuk kata, frase

dan kalimat yang baik dan benar.
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4. Menulis  ataw mengarang, mengajarkan kemampuan
membuat  kalimat-kalimat yang baik, benar dan
seeual, serta mampu  merakitnya dalam bentuk

paragrat dan wacana.

Fragmatik, mengajarkan kemampuan memilih bentuk
bahasa secara lisan dan tulisan vang sesuai
dengan keadaan berbahasa, dan kemampuan  untuk
mamahami bentuk bahasa itu sendiri.

6. Fokok  bahasan vang terakhir vyaitu appresiasi
bahasa dan  sastra. Tujuannya adalah urituk
meningkatkan  kemampuan appresiasi sastra siswa,
sehingga siswa mampu mengapresiasikannya secara
baik. Fada akhirnya siswa mempercleh nilai-nilai
yang ada dalam karya tersebut sehingga bisa
diterapkannya dalam kehidupan sehari—hari.

B. Buku Paket |

1. Pengertian Buku Paket

Buku  paket merupakan media pendidikan yang
sangat penting dalam pelaksanaan praées belajar-
menpajar.  Siswa sebagai subjek  didik  akan  lebih
madah  memahami pelajaran apabila menggunakan buku
pakef, dibandinghkan dengan siswa yang tidak memiliki
buku paket.

‘Buku paket merupakan  vekaman pikiran yang
disusun buat maksud-maksud dan tujuan  instruoksional
(Queset dalam Tarigan, 1986: 113}, Selanjutnya Lange
(dalam Tarigan, 1986: 11) mengatakan bahwa bukﬁ

pekat cabang bidang khusus studi, dan dapat terdiri e

MILIK upT PERPUSTAKAAN
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darri dua  tipe, buku pokok ataw buku  pegangan dan

buku suplemen atau tambahan. Secara terperinci Bacom

{dalam Tarigan, 1986: 11) mengatakan bahwa buku

pakel adalab buku vang dirancang buat penggunaan  di
belas, dengan cermat disusun dan disiapkan oleh para
pakar dalam bidang itu  dan  diperlengkapi dengan
sarana-sarana pelajaran yang sesual dan serasi.

Dari beberapa pendapat ahli di  atas, dapat

disimpulkan bahwa buku paket merupakan standar vyang

disusun oleh para bakar untuk  digunakan dalam
pencapailan tujuan  pengajaran  dan diperlengkapi
dengan  buku  tambahan. Dilengkapinya buku paket

dengan bukuw tambahan, karena bagaimanapun lengkapnya
buku paket pasti ada kekurangnannya. Penambahan buku
penunjang  ini  akan lebih memperluas pengetahuan
ziswa sehingga cakrawala berpikirnya luas.

Fungsi Buku Paket

Rutk paket berfungsi sebagail alat untuk
memperaudah terlaksananya belajar-mengajar. Eukua
paket  merupakan  sumber bagl siswa dalam  proses
belajar-mengajar. Sehubungan dengan hal ini  Ibrahbhim
dik (1984: 37) mengatakan bahwa buku paket, terutama
buka bahasa Indonesia berungsi: i) sebagai ide untuk
menyiapkan drill dalam ranghka pembinaan kemampuan
siswa berbahasa, 2) sebagail pengarah pelaksanaan

pengajaran  bahasa, 3) sebagai sumber dan  pengarah

MILIK upr PERPUSTAKAAN
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penyediaan bahan  pengajaran, pengadaaﬁ dan
penaayaan, dan 4) sebagai landasan untuk  mengadakan
evaluasi belajar.

Amin darn Thom (dalam Ibrahim, 1984:37)
mengatakan  babwa buku paket berfungsi sebagai @ 1)
belajar sistematis, memperteguh, mengulang, aan
untuk  mengikuti pelajaran lanjutan, 2) merangsang
kreativitas dan 3)  mengembangkan sikap ilmiah,
sixeial  serta hkematapan emosi vsiswa. Dengan arti
kate, buku  paket dapat membuat siswa belajar
mandiri. Dengan seringnya siswa  belajar mandiri,
maka  siswa itu akan  lebih cepat mengembangkan
pikirannya. Dia iebih mudah memahaminya dan dapat
diingat 'kambali, karena dia sendiri y&anyg

menemukannya.

rualitas Buku Paket

Buku paket berfungsi sebagai pernunjang kegiatan
belsaiar-mengalar pada mata pelajaran tertentu
(Tarigan 1986: 20). Untuk itu buku paket haruslah
herhubungan dengan kurikulum. Bahan ajaran yang ada
dalam buku paket merupakaﬁ bahtan ajaran yang telah
digariskan oleb hurikulum. Apabila bahan ajaran vyang
ada  dalam buku ﬁaket tidak merupakan bahan &jaran
vang telah digariskan olebh kurikulum, maka buku
pakel tersebut dapat dikatakan tidak berkualitas.

Burhan (dalam Arif, 1985: 10) mengatakan bahwa
buku  paket siswa adalah buku pegangan vyang telah

dibuat ks bagili pelaksanaan pengajaran,
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berdasarkan kRarikulue vang berlaku. DI dalam  buku
ini  disajikan  bahan  ajaran  tersusun  rapi  dalam
uratan tertentu, dan teknik penyajian tertentu pula,
dan  teknik  pengulangan  bahan  untuk menumbuhkan
berbagai keterampilan vang perlu @ dikuasal siswa
zesual dengan tuiuvan pengaiaran dalam kurikalum, dan
diipkuti dengan evaluasi.

Grene dan Fetty (dalam Tarigan, 198&: 220)
mengemukakan  hkriteria  buku paket yvang baik @ 1)
menarik  minat siswa, 2) dapat memotivasi siswa, 3)
memnpertimbangkan aspek linguistik, 4) memuat
1lustrasi  vyang baik, 5)' berhubungan erat dengan
kuaritulum, 6) dapat merangsang aktivitas siswa, 7)
menghilangkan konsep—-tonsep yang samar, B) jelas dan
tegas, 9) wmemberikan pemantapan, penekanan pada
nilai-nilai arah dan  orang dewasa, dan 10)
menghargal perbedaan individu.

Dari katipan di atas, terlihat bahwa buku paket
varng baik adalah buku paket wvang berkaitan erat
dernaan burikulum. Materi pelajaran dalam buku paket
merupakan materi pelajaran vang telah digariskan
oleh kuwrikulum. Regitu juga dengan tujuan yang ingin
dicapal, harus sesual pula dengan  tujuan yang
dituntut kurikualum.

Fenvajian bahan a&jaran harus secara Jjelas,
tidat bolebh memberiktan konsep vang samar. Setelah
membaca buku paket, siswa mempermléh pemahaman yang

berarti karena kejelasannya. Buku paket harus  mampu



membanghkitkan motivasi siswa urrtuk belajar.
Penvajian materi vang bervariasi serta menggunakan
bahasa vyang sederhana akan membuat siswa senang
mempelajari buku paket.

Buku paket harus memperhatikan atau menghargai
perbedaan individu. Masing-masing siswa akan
mempunyal kemampuan individu yang berbeda. Ada siswa
yang bisa cepat memahami materi pelajaran dan ada
vang lambat. Untuk itu, dalam menyusun buku paket
harus dipertimbangkan aspek perbedaan individu  ini.
Euku tersebut biea dipakai oleh murid vang
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.

Bahan ajaran yang ada dalam buku sebaiknya
berbubungan dengan mata pelajaran vang lain, seperti
dengan pelajaran IFA, IPS dan agama. Dengan demikian
pengetabivan siswa tidak terbatas hanya pada
peladaran bahasa Indonesia saja, tetapi Juga
mengetahul pelajaran lainnya.

Buku Paket yang Dibandingkan

Fenulis membandingkan buku paket yang disusun
herdégarkan GEFP dan penekanannya kepada
keterampilan berbahasa. Jadi tidak han?a mengadarkan
pengetahbuan tenfang bahasa. Dengan demikian dalam
kegiatan belajar—-mengajar harus tercermin keaktifan
siliswa menagunakan babasa untuk berkomunikasi, baik

dalam bentuk bahasa lisan maupun tulisan.

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
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FBukuw ind  bertujuan membanty  marid dan gura
dalam kegiatan belajar-mengajar bidang studi  bahasa
Indonesia, sesual dengan pokok-pokoek  bahasan  yang
digariskan dalam GEPF. Sesual dengan tingkatan
kelas, maka bukuy ini terdiri dari :

Kelas I dua buab buku Jilid 1A dan 1R
Kelas IT dua buab buku Jilid 2A dan 2ZB
Felas I1I dua buah buku Jilid 3A danlBB
Kelas IV dua buah buku Jilid 4A daﬁ 48
Kelas VY dua buab buku Jilid 5A dan SB

Felas VI dua buah buka Jilid 64 dan 6R



A.

BAR III
RANCANGAN PENELITIAN

Populasi

Objek penelitian ini adalab buku pelajaran  bahasa
Indonesia vang digunakan oleh siswa Sekolah Dasar Kodya
Fadang dalam pelajaran  bahasa Indonesgia.  Buku—buku
tersebut adalah @ HBuku pelajaran Hahasa Indonesia untuk
Sekolah Dasar oleh Depdikbud Sumatra Barat.
sampel

Mengingat Jjumlah populasi sedikit, maka eeluruh
populasi dijadikan sampel.
Metode Penelitian

Metode vang digunakan sdalabh metode deskriptif.
Dipitihnya metode ini  karena psling cocok untuk
penelitian bahasa  yang dimaksud uwntuk  mengunghkapkan
fakta dari hubungan antara dua fenomena atau  lebih.
Metode deskriptif vaitu suatu metode dalam penelitian
status kelompok manusia, suwatu objek, suatu set
komdisi, euatu sistem pemikiran ataupurn suatu  objek,
suatin  kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan
penelitian deskriptif ini adalabh untuk mendeskripsikan
gambatan atau lukisan secara faktual dan akurat

fernomena yvang diselidiki (Mazir, 1985: 63).
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D. Teknik Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan mengumpuilikan buka paket
bahasa Indonesia yang digunakan oleh siswa daiam
pelaijaran  bahasa Indonesia di Sekalah Dasar Kpdya
Fadang dan kurikulum 1975 vang disempurnakan.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis tidak menggunakan
teknik  tertentu yang'ditetapkan oleh pakar. Karena
sepengetabuan penulis bhelum ada tekhik khusus  yang
ditetapkan oleh pakar, seperti juga vang dikatakan
clebh Tarigan, (1986: 81) bahwa sampai sekarang belum
ada satit  pun  bukw  yang membicarakan pedoman
penilaian buku  paket. 0leh sebab  itu, penulis
mengaunakan teknik analisis data yand penulis pikir
bisa diterapkan dalam penelitian § ini. Adapun
langhkah—-langkabnya adalah sebagai befik&t:

. Mengidentifikasikan seluruh aspek berbahasa pada

tingkat Sekolab Dasar : membaca, waktu, struktur,

. setelah ditakukan identifikasi, kemudian bahan
ajaran  vyang ada dalam  buku paket _ Indonesia
disesuaikan dengan kurikuwlum baHaSa Indonesia
1875 Y &ang disempurnakan (Edisié 86) untuk

mengetabud bhubungannya.



BAR IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Kurikulum 1975 yang Disempurnakan
Furikalam 1973 vyang disempuwrnakan masihk ada
kekurangan—kekurangannya. Kaslauw kita simak  kekurangan

tersebut antara lain, bahan ajaran terlalu padat.
Keterampilan  proses  belajar—-mengajar merupakan
ciri  dari kurikulum 1975 yang disempurnakan, sebab

Eurikalum  dind mengutamakan prosesnya dari pada tujuan

dari pelajaran tersebut. Proses belajar—mengajar
hendalinya  merngacu kepada bagaimana siswa belajar.

Fekhususan  karikulum 1973 yang disempurnakan dalam
Laitannya dengan Pengajaran bahasa Indonesia ada}ah
digunakan pendekatan komunikatif dalam proses belajar
mergaiar  dan dimasukkan pragmatik sebagai bagian dari
GRFP .

Furikulum  bahasa dan Sastré Indonesia 1973 vang
disempurnakan  terdirvi dari enam aspek dalam satu  unit
pelasjaran.  Aspek  tersebut meliputi (1) membaca, (2)
kaza kata, (3) struktur, (4) menulis, (5) pragmatik,
dan  (6) appresiasi bahasa dan sastra. Aspek struktur
‘dimulai pada kelas III sampai dengan kelas YI  Sekolah
RDasar. Jadi kelas i dan II belum memperolehnya. Untuk
lebih  jelas, marilah kita lihat seluruh  pokok
bahasan/sub pokok bahasan tersebut yang

dijidentifikasikan pada tabel 1 berikut:

24
MILIK UPT PERPUSTAKAAN

IKiP PADANG



]
A

Tabel 1
Identifikasi pokok/sub pokok Bahasan Dalam Kurikulum

Rahasa dan Sastra Indonesia 19735 yang disempurnakan.

i 3 Fokok/8ub Pokok 3 Kelas/Rali
No.! Rahasan } 7 T r r [
| 1 I 1 II ! III[ v v Vi
| e
3. t Membaca f ! i ‘
! 1.1. Membaca Per! ‘ ! l
i mulaan ’ 17 17 i - ] - - -
! L.2. Membaca Pe-[ ‘ !
! mahaman | - - ‘ 17 l 17 | 17 17
P . | o
2. ] tosa Kata | | | ‘
! 2.1, Kata—-kata ] t |
[ umum l 16 17 | 15 | 18 14 16
! 2.2. Pilihan l l l
| kata ] 1 - i 2 | 2 ‘ 3 1
3 | Struktur } l
! ( .1, Kata Dasar ] - - l 2 ‘ - -~ -
! 2.2. Fonem l - - 1 ! 1 ! 1 -
t JT.5. Kata Ulang l - - 1 { 3 ‘ - -
! | 2.4, Jenise kKata | - ! - l 2 l - i - t -
] | .3, Kalimat i - } - § 3 l 1 i 3 7
| Z.6. Kata berim ! ' | ! i
! buhan ] - [ - ‘ il ] & I g ‘ 4
l A.7. BRentuk Kata} - - 2 l - - -
i 3.8. Kata Kete— ) s s ]
l rangan l - ’ - } 1 | - - -
l T.9. Kata Kerja } - l - ! - ‘ - - 1
! S.10.Frase ; - ! - } - ] - - bl
I .11 .Klitika ] - i - l - { 3 - & -
l 3,12 . Kata Bilangl } l ; ‘
| an I T Rl S R
! .13 Kata depan ] - 1 - ! - l 1 - 1 -
| J.14.Kata Peng— | f l ‘
l hubung ! ! ‘ 1
| Z.13.Kata Ganti ! ‘ ] ' 2
! | F.16.Kata San— | l ! l ]
‘ | dang | 17 17 | ] i i
} F.1l7.Kata Seru ! ! ; 1
{ 3.18.Kalimat p@ml | l ]
| rintah ! ‘ } ‘ ‘ 1
4. g Menulis } { ; g }
! 4.1 . Menulis perl 1 | ] |
l nulaan ! 17 } 13 l } l
] 4.2. Ejaan l 1 4 i 17 l 1 ‘
[ 4.3, Menulis Na*‘ ‘ ! |
L rasi R ) 2] 1
i ) { 1 ] ! i
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; 4.4.lQUth Fri— i
] bhadi 1
, 4.%, Menulis |
| kripsi

[ 4.6, Surat izin

’ 4.7. Burat Un-

1 dangan

|

|

|

!

4.89. Formalir

b 4l

4.9, Menwlis Pa-
ragrat
4.10.Keranghka

e e . o, A et et e T bt Wt

e st T

4,11 .. Fuisi

N

LN
et e e e e = ety e e et S e e et S e

rangan
4,13%.Teleqram

4 .14 .Pengumuman
A.18.1klan
4. 16 Argumentasi

e T

——— s e et

4,17 .Drama

)
l
!‘
I
I
|
l
I
l
|
!
|
I
I
|
l
|
l
|
i

l
I
I
|
|
!
|
ll
4.12.Judul ¥Ka- ,
|
|
I
1
|
|
|
|

Fragmatik
S.1. Soﬁiallsasl‘ 17 17 17§ 1
%.2. Informasi

|
i
|
l
l
|
|
|
|
|
l
l
‘ Fatual
|
|
|
|
!
|
!
l
|
|
|
|

2

[y
X
[

2

. Informasi
Intelektua1|
. Empsional l
Moral
Menvelesai—
kan sesuatu‘
Apresiasi Bahasa%
dan Sastra
6.1, Puisi
6.2 Prosa
6.3. Dramea

o
.

o oop LD
o
=0 R

4. 4]
w

]
o
~
L}

| = o
and
1B
th @
-
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o N oo

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
)

e e S e, S e, i

o s e = i
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Kalaw kita lihat tabel 1 dapat diuraikan beberapa
hal sebagai berikut @ Di dalam GRFF bahasa Indonesia
Sakolaﬁ Dasar dapat ditemui enam aspek, dan setiap
aspek terdiri dari 17 pokok bahasannya.

fispek membaca dalam tabel tersebut cuma ada dua
suby pokok bahasan yaitu : Membaca permulaan dan membaca

pemahaman. Untuk hkelas I dan kelas II hanya dibahas



tentang ﬁembaca permilaan saja sedanghkan kelas III, IV,
Vo dan Qﬁ ditekankan kepada membaca pemahaman, sebabnya
tingkat kematangan si anak sudah mulal ada.

Foza kata juga dibagil secara garis besar (kata-
kata uwmum dan piliban katal). Untuk kelas I dan hkelas
11, seiak catur wulan 1 sampail catur walan III tetap
diajarkan hkata-kata umum dan sedikit sekali pilihan
Fata. Fada hkelas 11X, IV, ¥V, dan VI, kelibhatannya
pemakalan  antata kata~kéta uwmum dengan  pilihan kata
sudah  mulai bervariasi. MNapun variasi tersebut dapat
dilihat sebagai berikut 3 Kelas III, IV 13 kali
mendapat pengajaran kata-kata umum,  sedangkan  piliban
kata hanya 2 kali. Untuk kelas VYV, 14 kali kata—-kata
wnum dan 3 kali pilihan kata. Untuk kelas VI pada kata-—
Fata umum sebanyak 16 kali dan 1 kali untuk  pilihan
bata.

Aspelk  struktur mempunyai banyak sekalil sub  pokolk
babazan dan penyajiannya sangat bervariasi sekali. Sub
pokol bahasan inil tidak sama keluarnya setiap tingkat.
Kelas I dan kelas I belum aenerima sajian aspek
struktur.

Aspek menulis memang nampak juga variasinya, tapi
kelas I dan kelas I penekanannya kepada menulis
permnlaan, sedanghkan kelas 111X mengarah kepada
pemantapan Ejaan Yang Disempurnakan. Kelas selanjutnya
vaitu kelas IV sangat bervariasi, hkelas V, VI

penekanannya kepada menulis prosa Deskripsi.



Aepek Pragmatis, kelas I, I, dan III penekanannya
Lepada  sosialisasi, sedangkan kelas IV, V, dan VI
sangal bervariasi sub pokok bahasannya.

Ropek Apresiasi RBahasa dan Sastra dibagi menjadi
tiga  sub  pokok  bahasan (Puisi, @ Prosa dan Drama).
Penekanan  dari kelas 1 s.d. kelas VI diarahkan ke sub
pokaor hahasan  prosa. Sedanghkan kelas I dan IT belum
diajarkan tentang Drama.

tUntuk  lebhib  terural dan  Jjelasnya rincian  GRPF
Babiasa Indonesia Sekolatr Dasar dengan sub potok
bahasannya, marilah kitae lihat penjelaszan di bawah ini.

1.Membaca
Membaca merupakan aspek pertama  sekali vang
ita jumpai dalam GBEPP, sebab materi membaca
merupakan kunci bagi ilmu pengetahuan yvang lainnya.
Tanpa membaca siswa Lidak akan mampu mempelajari
Almu~1lmu yang lainnya. Untuk itu marilah kitalihat
wraian  yang lebih terinci dari aspek membaca ini
setiap tinkat sebagai berikut.
a. Felas I
Pada kelas satu, penekanannya adalah pada
aspek membaca permuwlaan yang meliputi s
1) Tentang linghkungan keluarga yasituw : Anggota
tubuh, kegiatan sehari—-hari, benda-benda
sekitarnya, permainan, kesehatan dan lain-—
lain.
27 Membacs tentang pendidikan

3) Membaca tentang olahraga
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4) Membaca tentang linghkungan hidup

) Mémbaca tentang rekreasi

6) Membaca tentang alat anghkutan

7) Membaca tentang pertanian

S
Untuk memperkenalkan wraian tersebut di atas
sECara bertahap - icl diperkenalﬁan dan
dilafalkan huruf-huraf yang sudah ° diatur
penakailannys dalam kata-kata.

kelas 11

Kelas I1 masih membaca permulaan Vang
meliputli sebagail berikat |

1) Prosa narasi perjuangan

2) Deskripsi tentang pertanian

3)Y Membaca Puisi, dan

4) Membaca Ekspoéisi

Siswa sudah bisa melaqukan (intonaﬁi)
Lalimat dan seﬁaligus memahami pemakaian buruf.
Felas III =.d. VI

FPada kelas 111, tidaﬁ lagi membaca permulaan
tapi sudah menngkat kepada membaca pemahaman
seperti @

1) Menvimpulkan, mengartikan, manafsirkan dan
melaporkan bacaan {(narasi, Ekspﬁsisi,
Deskripsi, Pulsi)

2) Meliputi cerita tentang perjuangan, olahraga,
lingkungan hidup, legenda, dan lain-lain.

Si=wa sudah mampu mengkomunikasikan setara

N
lizan maupun tulisan.

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
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2.Kosa Kata
Kosa hkata merupakan aspek yang harus dimiliki
oleh siswa, agar mampw berbahasa yang baik dan benar
dengan mempergunakan pilihan kata yang tepat. Secara
paris besarnya, kosa kata cuma dibagi dua hkelompok
(kata umum dan kata pilihan) sebagai berikut @
1) Menggunakan kata kerja dalam kegiatan sehari-
hari,
2) Menggunakan kata kekerabatan,
3) Menggunakan kata sifat,
1) Menggunakan kosa kata dalam keolahragaan,
%) Menggunakan kata hari
6) Menagunakan kata kapariwisataan,
7) Menggunakan kata-kata yang menyangkut pertanian,
) Menggunakan kata adat istiadat, dan
9) Menggunakan kata transfbrtasi.
c.S5truktur
Struktur adalah aspek yang juga perlu dikuasai
ciswa, agar bahasza yang dipergunakan baik dab benar .
Untuk kelas 1 dan I1 struktur bahasa Indonesia belum
diajarkan. Struktur dimuléi pada tingkat berikut :
a. Kelas 111
Untuk kélaﬁ 111 materi struktur sebagai
berikut :
1) Kata dasar,
2 Fonem,
) Kata ulang,

4) Jeniss kata,



3) Kalimat,

6H) Kata berimhuhan,
7)) Bentuk kata, dan
8) Kata keterangan.

Kelas IV

Untuk  kelas IV, materi struktur
berikat :
1) Fonem,
2} Kata ulang,
3) Kata berimbuhan,
4) Kalimat,
2) Klitika,
&) Kata bilangan,
7) Kata depan, dan
8) Kata penghubung.
Felas V
Untuk kelas V. materi struktur
berikut
1) Kalimat,
2} Fonem,
3) Kata berimbuban,
4) Kata ganti, .
S Kata Sandaqg,
&) Kata seru, dan i

7) Kxlimat perintah.

sebagal

sebagai



A
(8]

d. Kelas VI
Untuk kelas VI, materi struktur sebagai
herikut @
1) Kalimat,
2) kKata bérimbuhan,
2) Kata kerja, dan
4) Frase.
4.Menulis
Menulis mengajarkan kemampuan membuat kalimat
yang baik. benar. Sejak dari t ngkat rendah sudah
ditamamkarn bagaimana menulis yang baik dan  benar.
Untuk jelasnya sebagai berikut :
#. Kelas 1 dan 11
Untuk kelas 1 dan II  penekanannya pada
menulis permulaan, seperti: menuliskan huruf  dan
kata diseftai pemakaian tanda baca (titik, koma,
dan tanda tanya)l.
tr. Kelas 111
Untuk kelas 111 semua materi tertuju  kepada
pemakailan ejaan yang benar.
c. kKelas IV
Untuk kelas IV materi yang diajarkan sebagai
berikut
1) Ejaan,
2) Marasi,
*) Surat,
4) Deskripsi,

A) Formulir.
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d. Kelas V
Untuk  kelas V materi yvang diajarkan asdalah
sebagail berikut
1Y Marasi,
2) Deskripsi,
X)) Paragraf,
4} Keranghka,
H) Fuisi,
&) Judul Karangan,
e, keelas VI
Untuk kelas VI materi yang diajarkan adalah
sebagal berikut
1) Naraesi,
2) Deskripsi,
J) Teleagram,
43} Penguimiman ,
%) Iklan,
&) Argumentasi,
7) Drama.
5. Pragmatik
Fragmatik vyang mengajarkan kemampuan memilih
bentuk bahasa secara lisan dan tulisan yang sesual
dengan  keadaan berbabasza dan  kemampuan memahami
bhentuk  bahasa dan situasi, yvang man;akup pragmatihk
adalah Sosiologi. Intelektual, Emosi, Informasi,

Indah, Penyelesaian sesuatu.



a. Kelas I, II dan III
Materi yntuk kelas I, II, dan 111 penekanan
kepada sosialisasi  sebagal berikut : Menyapa,
bertanya, mintak izin (dengan berbagai situasi
dan memperlihatkan cara berkomunikasi).
b, Kelas IV, ¥V dan VI
Materi yang diajarkan adalah sebagai berikut
1) Sozialisasi,
2) Intelektual,
3) Emosi,
4) Kerangha,
L o s
5} Puisi,
6) Judul Karangan.
6.fApresiasi Bahasa dan Sastra
Diharapkan Blewa sekolah dasar dapat
mengapresiasikan  bahasa dan sastra (Puisi, Prosa,
Drama, Kesusastraan, Sejarah). Untuk lebibh rinci
sebagal berikut
1. Puisi dimulai dari Fuisi vang sederhana dan siswa
mampu meragakannya.
Y. Frosa | dimulai dari lingkungan keluarga,
lingkungan hidup, dan kegiatan yang ada sekarang.
X. Drama dimulai‘dari m.endengar sampai bisa menata
Drama dari vyang sederhana sampai vyang lebih
Lomplit.
4. Kesusastraan/sejarah memperkenalkan pengetahuan

sastra, jenis sastra dan lain—lain.
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B. Analisis Data Buku Paket

Buku  pakelt Rahasa indoenaia untuk  Sekolah Dasar
yang dikarang olebh Drs. Ramayulis dan kawan—kawan dan
disyablkan oleh Kanwil Depdikbud Sumatra Barat, terdiri
dari  masing-masing tingkat dua jilid (A dan B), keuda
buku terdiri dari 17 pelajaran.

Kalaw Rkita lihat wrutan pokok bahasan dalam  buku
paket, adalah : membaca, kosa ksta, struktur (kelas
Ire, v, Vv, dan VI, ménulis, pragmatik dan apresiasi

bahaza dan sastra. Untuk lebih jelas, lihat tabel 2.



Tabel 2.

Paket

Pokok/Sub Pokok Bahasan dalam Buku

Identifikasi

Pelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Dasar
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Setelah kits memperhatikan tabel 2 dapat kita
uraikan sebagail berikut : ‘
1.Membaca
Untuk kelas I dan 11 pokok bahasan ditekankan
kepada membaca permulaan dengan membuat bacaan-—
tacaan yang sederbana (lingkungan keiuarga) dan
cerita-cerita vang menarik bagi siswa. Membaca untuk
kelas IIX, IV, V¥V, dan VI memang sudah diaréhkan

kepada sembaca pemabaman, yaitn dibarephaneoosad-bw
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dibeenmiar  siswa sudah dapat memahami  bacaan  vyang
bereifat {(Marasi, Deskripsi, eksposisi,

ffrgqumentasi).

2.Kosa kata

Kosa kata memang sebagian sudah ada dalam
bacaan di samping siswa mencari contoh—-contoh vyang
lain. Penekanan kosa kata sejak dari kelas 1 s.d.
belas VI adalah pemahaman kats—kata umum yang
menyangkut  keluarga, lingkungan hidup, olah raga,
pertanian, sejarah dan  lain—lain. Piliban Lata
sangat sedikit sekalil pemakaiannya.

St[gkturb

Mengenai struktur dimulai dari kelas III yaitu:
kata dasar, Fonem, kata ulang, jenis kata, kalimat,
kata berimbuhan, bentuk kata, kata keterangan. Kelas
IV dipelajari tentang : Fonem, kata ulang, kalimat
klitika, kata bilangan, kata depan, kata penghubung.

Felas ¥V tentang Fonem, kalimat, kata berimbuhan,

Lata ganti, hkata sandang, kata seru, kalimat
perintah. Untuk kelas VI yaitw 3 Kalimat, bentuk
kata, kata keria.
Menulis

Pelajaran menulis kelas I merupakan permulaan
atau menuis permulaan (menulis huruf yang paling
mudah  dipahami siswa). Untuk kelas II  Ejaan sudah
mulai diajarkan, sedanghkan kelas II1 lebih diarahkan

Lepada  pemakaian Ejlaan. Untuk kelas IV diajarkan
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Fjaan, Narasi, surat, Deskripsi, Formulir, menats
paragraf. Kelas YV Marasi, .Deakripsi, paragraf,
kerangka, puisi, judul. kKelas VI vyaitu Narasi,
Deskripsi, Forouwlir, Telegram, Fengumuman, Iklan,

Argumntasi, Drama.

A

Pragmatik

Felas 1., II{ dan 111 Pragmatik menyangkut aspek
Sonsialisasi. Dimulai dengan keterampilan berbahasa
vang sederhana dalaﬁ lingkungan yang paling dekat.
Kelas IV, V., dan VI menyanghkut aspek sosialisasi,
Faktual, Intelektual, Emosional, Moral,
menvyelesaikan sesuétu.

4. Apresiasi BRahasa dan Susastra

Sejak kelas I sampai kelas VI diajarkan puisi,
PO, drama. Materinya dimulai dari sangat

spderhana sekali.

C.Pembahasan

Setelah kita melihat dua buah tabel sebelum ini
(tabel 1 dan tabel 2) dapat kita bahas sebagai berikut:
1. Wutan

UWrutan GRFP RBahasa Indonesia sekolah dasar
Furikulum 1975 yvang disempwrnakan sama dengan urutan
vang ada dalam Buku FPaket.

2. Fokok Bahasan/Sub Pokok Bahasan
Pokok bahasan vang ada dalam GBFF  juga sama

dengan vang ada dalam buku paket.
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3. Waktu
Waktu yvang tersedia sama dengan wakiu yang ada
dalam kurikalum.
Jadi penulis berkesimpulan bahwa buku paket Bahasa
Indonesia Sekolabh Dasar &ada relevansinya dengan

Furikulum 197% yvang dieempurnakan.



BAR V
KESIMPULAN DAN SARAN
. Kesimpulan

Sesual  dengan  Judul tulisan ini yaitu  Hubungan
Buke FPaket dengan Kurikulum Bahaﬁg Indonesia 197% vyang
disempurnakan pada Tingkat Sekolabh Dasar. Penulisg tidak
meneliti semua aspek yvang ada dalam GBPP, tapl hanya
satu aspek saja, yaitu aspek materi.

Sengaja penulis mengambil satu aspek yaitu materi,
sebhab materi adalab hal yvang sangat penting dalam BRPP
pelaksanaan penvampaian kepada siswa. Semua materi yang
diajarkan dari kelas I sampal kelas VI.

Materi yang diajarkan adalah sebagai berikut :

1. Kplas 1
Membaca, kosa kata, menulis, pragmatik, dan
apresiasi Hahasa dan Susastra.
2. Kelas 11
Membaca, hkosa kata, menulis,‘ pragmatik dan
apresiasi bahasa.
A. Kelas 111
Membacs, Losa kata, struktur, menulis,
pragmatik dan apresiasl Bahasa dan Susastra.
4. Kelaz IV
Membaca, kasa kata, struktur, menulis,

pragmatik dan apresiasi Bahasa dan Susastra.

MILIK UPT PERPUSTAKA A
IXIP PADAMG
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dilaksanakan 7 atau 8 jam perminggu. Kelas 11 sampal
Lelas VI itu sudah ditekankan mengenai struktur, sebab
siswa sudah bisa memahami dan ini sangat penting dalam
membina bahasa yang baik.

Fada penelitian  ini penulis cuma membandingkan
antara Huku paket dengan Kurikulum 1975 yang
digzempurnakan, sehinggsa tampak hubungannya. Untuk  itu
penulis mempergunakan sejauh mana kelihatan kaitannvya
semua materi yang ada dalam kurikulum maupun yang kita
temul dalam Buka Paket.

Setelah kita menganalisiz data bab 1v, maka
ter-iibatlah hubungan sebagai berikut

1. Hubungarn materi kelas I sangat erat

2. Hubungan materi kelas 11 sangat erat

J. Hubungan materi kelas 111 sangat erat
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4. Hubungan materi kelas IV sangat grat

5. Hubungarn materi kelas V sangat erat

&. Hubungan materi kelas VI sangat erat

Secara umuin  bubungannya  sangat erat sekall,
penulis berkesimpulan adalah karena buku paket ditulis
cesudah keluarnya GRFF, tentu penulisannya disesuaikan
dengan  uwrutan  yang ada dalam GEPP. Materi pelajaran
sudah ' lenghkap dan disesuaikan dengan tujnan
instruksional LUTRAT seperti yang terdapat dalam
kurikulum. Mengenai materi pelajaran yang sudah kita
lihat pénjabarannya dalam buku paket, maka Jjelaslah
bagi kita bahwa materi pelajaran sudah dikembanghan
dengan jelas dalam buku paket yang diteliti.

Saran—Saran

Di sini  penulis  menyarankan  agar terwujudnya
kegiatan belajar-mengajar yang efektif dan efisien,
sehingoa tercapainya tujuan pengajaran bahasa Indonesia

di Sekolah Dasqr, maka penulis sarankan agar @

1. Guru hendaklah memandang Buku FPaket salab saty alat
penunjang proses belajar-mengajiar, bahan satu-
satunya sarana.

2. Dalam penyaiian bahan pelajaran hendaklah memilih
bahan yvang relevan dengan tujuan yang ingin dicapai,
jadi tidak terikat dengan  buku ﬁaket saja dan

dianjurkan juga memakai buku sumher yvang lainnya.
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